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ABSTRAK

DOI: 10.62335
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Tidar di Desa Sidosari,

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, bertujuan untuk mendukung
realisasi ketahanan pangan melalui pembagian dan penanaman bibit serta
pemanfaatan limbah rumah tangga. Kegiatan ini mencakup sosialisasi
pembuatan kompos, pengenalan sistem drip irrigation, serta pendampingan
masyarakat dalam mengelola lahan secara optimal. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan limbah rumah tangga
meningkat, dan efektivitas penggunaan lahan dapat ditingkatkan. Program ini
diharapkan berkelanjutan untuk mendukung ketahanan pangan lokal.

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, desa
didefinisikan satu kesatuan masyarakat yang secara hukum memiliki batas wilayah dan
memiliki wewenang untuk mengatur serta mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat yang didasarkan pada gagasan masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Republik Negara
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Republik Indonesia (Bender, 2016). Hak-hak tersebut diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Republik Indonesia. Dengan adanya regulasi ini, desa memiliki
kedudukan yang kuat dalam menjalankan fungsi-fungsinya, baik dalam aspek pemerintahan
maupun pembangunan yang berbasis pada kearifan lokal serta kebutuhan masyarakat setempat.
Desa memiliki otonomi dalam mengelola sumber daya serta merancang kebijakan yang
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, desa juga bertanggung jawab
dalam mempertahankan nilai-nilai budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun.
Keberadaan desa menjadi pilar penting dalam struktur pemerintahan Indonesia, di mana
masyarakat memiliki peran aktif dalam menentukan arah pembangunan desa. Oleh karena itu,
pengelolaan desa yang baik akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat serta peningkatan
kualitas hidup warga desa secara berkelanjutan.

Desa Sidosari, yang terletak di Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang, memiliki
peran penting dalam menjalankan fungsi pemerintahan serta pembangunan berbasis
masyarakat. Desa ini didominasi oleh sektor pertanian, dengan mayoritas penduduknya
berprofesi sebagai petani. Pertanian menjadi sektor utama dalam perekonomian desa,
berkontribusi terhadap ketahanan pangan lokal serta kesejahteraan masyarakat. Dengan
kondisi alam yang mendukung, masyarakat Desa Sidosari terus berupaya mengembangkan
sektor pertanian agar lebih produktif dan berkelanjutan. Berbagai metode pertanian diterapkan
untuk meningkatkan hasil panen dan menjaga kualitas lingkungan. Selain itu, upaya
pemanfaatan lahan secara optimal terus dilakukan agar pertanian dapat menjadi sumber
penghidupan yang lebih stabil. Dukungan dari berbagai pihak juga diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam mengelola sumber daya alam dengan baik sehingga Desa Sidosari dapat
terus berkembang dan meningkatkan kesejahteraan warganya.

Salah satu desa yang memiliki peran penting dalam menjalankan fungsi pemerintahan
dan pembangunan berbasis masyarakat adalah Desa Sidosari. Desa ini terletak di Kecamatan
Salaman, Kabupaten Magelang, dan menjadi salah satu desa yang mayoritas penduduknya
berprofesi sebagai petani. Kegiatan pertanian menjadi sektor utama dalam perekonomian
masyarakat setempat, yang tidak hanya berkontribusi terhadap ketahanan pangan lokal, tetapi
juga mendukung kesejahteraan penduduk desa. Dengan potensi alam yang mendukung,
masyarakat Desa Sidosari terus berupaya mengembangkan sektor pertanian agar lebih
produktif dan berkelanjutan.

Dalam pelaksanaannya, Kelompok 1 KKN berfokus pada dua kegiatan utama, yaitu
pemanfaatan limbah rumah tangga dan optimalisasi penggunaan lahan agar lebih produktif.
Kedua kegiatan ini saling terkait karena keduanya berorientasi pada pemanfaatan sumber daya
yang sering kali terabaikan, seperti limbah yang dapat didaur ulang menjadi bahan yang
berguna, dan lahan yang bisa dikelola dengan lebih efisien.Melalui penerapan konsep ini,
diharapkan masyarakat Desa Sidosari, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang, dapat lebih
efektif dalam mengelola lingkungan mereka, serta memperoleh manfaat langsung dari hasil
yang lebih produktif. Program ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi sampah rumah
tangga, tetapi juga untuk meningkatkan ketahanan pangan lokal. Dengan demikian, kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan, mendorong masyarakat
untuk lebih peduli terhadap lingkungan, dan pada saat yang sama meningkatkan kesejahteraan
mereka melalui pemanfaatan sumber daya secara bijaksana.

Oleh karena itu, mahasiswa memiliki peran aktif dalam upaya merealisasikan ketahanan
pangan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Dalam program ini, mahasiswa tidak
hanya berkontribusi dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya
ketahanan pangan, tetapi juga turut serta dalam praktik nyata yang dapat mendukung
keberlanjutan sektor pertanian dan lingkungan. Kegiatan KKN yang dijalankan oleh Kelompok
1 di Desa Sidosari dapat berlangsung secara optimal berkat dukungan dari berbagai pihak,
termasuk masyarakat setempat yang turut serta dalam pelaksanaan program. Dengan adanya
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kerja sama yang baik, implementasi program ini dapat berjalan dengan lancar serta
memberikan dampak positif bagi masyarakat desa.

Selain mendapatkan dukungan dari warga Desa Sidosari, Kelompok 1 juga menjalin
kerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup dalam penyediaan bibit tanaman yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Langkah ini bertujuan untuk mendukung keberlanjutan
program ketahanan pangan melalui pemanfaatan lahan yang tersedia secara lebih produktif.
Selain itu, dengan adanya pembagian bibit yang dibantu oleh Dinas Lingkungan Hidup
diharapkan bibit tersebut dapat menjadi media untuk penyaluran hasil pemanfaatan limbah
rumah tangga yang dimanfaatkan menjadi pupuk kompos.

Dalam pelaksanaan dua kegiatan utama yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN Desa
Sidosari kelompok 1, terdapat kegiatan penunjang yaitu pengenalan alat bantu irigasi sederhana
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pemanfaatan lahan berupa Home Gardening. Cara
pemanfaatan alat bantu irigasi sederhana ini yaitu dapat dengan memanfaatkan limbah plastik
bekas berupa botol minuman, yang nantinya dipadukan dengan alat irigasi otomatis. Salah satu
kelebihan dari alat bantu irigasi otomatis ini adalah dapat menghemat air dan pupuk serta lebih
efektif dibandingkan dengan penyiraman secara manual. Cara kerja dari alat irigasi otomatis
ini adalah dengan menampung air di dalam botol plastik bekas yang nantinya memanfaatkan
tekanan gaya gravitasi yang akan meneteskan air secara perlahan melalui lubang yang berada
pada ujung corong yang sudah dibuat.

Dengan adanya sinergi antara mahasiswa, masyarakat, dan instansi terkait, program
KKN ini diharapkan dapat menciptakan kerja sama yang harmonis serta memberikan manfaat
jangka panjang bagi keberlangsungan ketahanan pangan di Desa Sidosari.

METODE PELAKSANAAN
Metode

Pelaksanaan program dibagi menjadi dua bentuk kegiatan yaitu kegiatan sosialisasi dan
kegiatan pemantauan. Metode sosialisasi cukup strategis digunakan karena dinilai dapat
memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat (Wahyudi et al., 2024). Kegiatan sosialisasi
dilakukan dalam bentuk penyampaian materi dan pelatihan mengenai ketahanan pangan yang
berisi pemanfaatan lahan terbatas dalam mendukung ketahanan pangan, pengolahan limbah
organik skala rumah tangga (pembuatan kompos dan eco enzim), dan pengenalan sistem irigasi
tetes (drip irrigation). Sosialisasi diberikan kepada perwakilan masyarakat dari tiga dusun
yaitu Dusun Kranjang Jurang, Dusun Kranjang Kidul, dan Dusun Gejiwan. Peserta sosialisasi
berjumlah 25 orang terdiri dari kepala dusun dan masyarakat serta 10 orang mahasiswa KKN
Kelompok 1 Universitas Tidar.

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dalam pemanfaatan lahan terbatas dalam mendukung
ketahanan pangan dilakukan dengan memberikan informasi baru mengenai cara berkebun pada
lahan terbatas dengan memanfaatkan barang-barang bekas yang sudah tidak terpakai seperti
botol bekas air mineral, galon bekas, ember cat bekas, ceting nasi bekas, kemasan bekas
minyak dan barang bekas lainnya yang memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai media
tanam. Pemanfaatan lahan terbatas menjadi solusi penting dalam meningkatkan ketahanan
pangan. Hal tersebut dapat membantu menunjukkan berbagai kemungkinan usaha bercocok
tanam yang hemat dalam skala kecil dalam rumah tangga dengan keterbatasan lahan demi
mewujudkan ketahanan pangan (Valentino et al., 2022). Keterbatasan lahan inilah yang sering
menjadi hambatan bagi masyarakat dalam melakukan penanaman sayur dan buah dalam
mendukung ketahanan pangan di skala rumah tangga. Melalui pemanfaatan pekarangan dan
lahan sempit, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. Dengan
demikian, diharapkan selain mendukung ketahanan pangan dalam skala rumah tangga,
pemanfaatan barang bekas untuk media tanam pada lahan terbatas dapat memberikan edukasi
baru ke masyarakat mengenai pemanfaatan barang-barang bekas menjadi media tanam
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sehingga nantinya dapat mengurangi limbah plastik di lingkungan dan menumbuhkan sikap
peduli lingkungan (Hiola et al., 2020).

Kemudian pada pemanfaatan limbah organik skala rumah tangga, sosialisasi dilakukan
dengan pelatihan pembuatan kompos dan eco enzim dengan cara mengolah limbah organik sisa
rumah tangga seperti limbah sayur, sisa makanan dan sampah hijau lainnya yang bersiat
organik. Pengelolaan sampah organik sangat penting dalam upaya menjaga lingkungan.
Dengan memisahkan sampah organik dari sampah anorganik, kita dapat mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan dan memanfaatkan limbah tersebut untuk menghasilkan kompos
dan eco enzim yang bermanfaat dalam mendukung pertumbuhan tanaman sebagai bentuk
perwujudan ketahanan pangan. Pengelolaan sampah organik yang baik dapat mengurangi
jumlah limbah yang masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA) dan mengurangi emisi gas
rumah kaca. Selain itu, pengomposan sampah organik dapat meningkatkan kesuburan tanah.

Kompos adalah hasil penguraian bahan organik yang dilakukan oleh mikroorganisme,
seperti bakteri dan jamur, dalam kondisi yang terkontrol. Proses ini dikenal sebagai
pengomposan, di mana bahan-bahan organik, seperti sisa makanan, daun, rumput, dan limbah
pertanian, diubah menjadi humus yang kaya nutrisi (Prasetyo et al., 2023). Kompos sering
digunakan sebagai pupuk alami untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung
pertumbuhan tanaman. Pembuatan kompos ini juga memanfaatkan limbah barang bekas
sebagai wadah pengomposannya dan dalam seluruh proses pembuatannya memanfaatkan
semua limbah rumah tangga yang ada. Dalam pembuatannya, limbah rumah tangga yang
dimanfaatkan berupa limbah barang bekas sebagai wadah pengomposannya, limbah organik
basah berupa sisa makanan, limbah organic kering (daun kering, ranting kering, dan kertas atau
kardus bekas) serta tanah yang bisa didapatkan dengan mudah. Teknik pebuatan kompos yang
diajarkan adalah Teknik layering. Teknik ini dinilai aman bagi skala rumah tangga karena
minim menimbulkan bau tidak sedap dari hasil pengomposannya. Manfaat kompos sudah
terkenal dalam pertanian, yang mana nantinya dapat mendukung program penanaman di skala
rumah tangga dalam mewujudkan ketahanan pangan.

Sedangkan, eco enzim adalah cairan alami yang dihasilkan dari proses fermentasi
limbah organik, seperti sisa makanan, buah, dan sayuran. Cairan ini memiliki berbagai
manfaat, termasuk sebagai pupuk, pembersih, dan pengusir hama yang ramah lingkungan. Eco
enzim dihasilkan dari fermentasi limbah organik, seperti ampas buah dan sayuran, gula, dan
air. Cairan ini berwarna coklat gelap dan memiliki aroma fermentasi yang khas. Eco enzim
menjadi solusi ramah lingkungan yang tidak hanya membantu mengelola limbah organik tetapi
juga memberikan manfaat bagi pertanian. Manfaatnya dalam pertanian ini dapat membantu
dalam program ketahanan pangan pada skala rumah tangga. Dengan membuat eco enzim,
Masyarakat dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan mengurangi penggunaan
bahan kimia berbahaya.

Pada kegiatan sosialisasi mengenai sistem irigasi tetes (drip irrigation), irigasi ini
diperkenalkan sebagai cara yang cukup efisien dengan menggunakan air dalam pertanian skala
kecil utamanya dalam skala rumah tangga. Pemanfaatan pekarangan rumah warga untuk
bercocok tanam yang telah dilakukan oleh masyarakat sering mengalami layu dan mengering
bahkan mati karena kurangnya penyiraman secara rutin (Sari et al., 2024). Pada kegiatan ini,
kelompok 1 KKN Sidosari menggunakan alat irigasi tetes sederhana yang dipasangkan pada
botol bekas. Selanjutnya, botol yang sudah dipasangkan alat irigasi tetes ini akan ditancapkan
atau diikat pada tanaman dan diatur jumlah tetsan air agar bisa disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman yang langsung mengarah ke akar tanaman. Pengenalan sistem irigasi ini bertujuan
untuk mendukung pertanian dalam skala rumah tangga demi meujudkan ketahanan pangan
yang mandiri dalam skala rumah tangga. Selain itu, dengan penerepan metode ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pengolahan limbah botol plastik untuk
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dimanfaatkan menjadi sesuatu yang mendukung pertanian skala rumah tangga dan mengurangi
pencemaran limbah plastik di lingkungan.

Sedangkan kegiatan pemantauan dilaksanakan dalam bentuk pembagian bibit buah dan
sayuran serta pembagian instalasi irigasi tetes ke beberapa dusun. Dalam kegiatan pemantauan,
dilakukan juga praktek sederhana yang ditujukan sebagai contoh dari penerapan teknologi
irigasi tetes dan pembuatan kompos kepada masyarakat. Masyarakat dapat melihat secara
langsung, sehingga terpacu, mengadaposi, mengaplikasikan dan menyebarluaskan kepada
masyarakat lain. Pada tahap ini sepenuhnya melibatkan anggota kelompok untuk mengarahkan
sehingga setelah kegiatan selesai masyarakat mampu membuat instalasi irigasi tetes dan
pengomposan limbah organik secara mandiri.

Dalam kegiatan pemantauan, dilakukan juga pengecekan ke beberapa rumah warga
guna mengetahui perkembangan dari penerapan penanaman bibit, pembuatan kompos dan
penerapan irigasi tetes dalam skala rumah tangga. Dilakukannnya kegiatan pemantauan
bertujuan untuk meninjau apakah masyarakat antusisas dalam menerapkan ketahanan pangan
skala rumah tangga dengan memanfaatkan lahan terbatas dan mengolah limbah organik
sebagai pendukungnya. Pemantauan dilakukan secara berkala untuk melihat adanya kendala
atau kesulitan dari masyarakat dalam menerapkan penanaman, pengomposan sampai dengan
penerapan irigasi tetes di pertanian skala rumah tangga.

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi mengenai ketahanan pangan yang mencakup pemanfaatan lahan
terbatas dalam mendukung ketahanan pangan, pengolahan limbah organik skala rumah tangga
(pembuatan kompos dan eco enzim), dan pengenalan sistem irigasi tetes (drip irrigation)
dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2025 di Balai Pelatihan Masyarakat Desa Sidosari,
Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. Sedangkan, kegiatan pemantauan dilakukan secara
berkala dimulai dengan pembagian bibit dan instalasi irigasi tetes yang dilakukan pada tanggal
27 Januari sampai dengan 04 Februari 2025. Kegiatan pemantauan dilakukan pada masyarakat
yang telah mengikuti kegiatan pelatihan di Balai Pelatihan Masyarakat Desa Sidosari.

Seluruh rangkaian kegiatan yang dilakuakan untuk mendukung upaya realisasi ketahanan
pangan skala rumah tangga secara mandiri di Desa Sidosari dilaksanakan dengan tahapan
sebagai berikut:

Pra Kegiatan :
Kegiatan

Observasi -
Lapangan - Sosialisasi -
Perencanaan Ewwwwﬂ_ltb? yian

Kegiatan bibit, 1r1gasi
drip
Penanaman
bibit, Pasca-Kegiatan
pengomposan

, penerapan
irigasi drip

Pemantauan

Gambar 1 Bagan alur kegiatan
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Pra-kegiatan

a. Melakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi potensi yang dimiliki, termasuk
wawancara kepada perangkat desa untuk mengetahui masalah yang dihadapi di Desa
Sidosari.

b. Melakukan perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan dengan mengacu pada hasil
observasi lapangan.

c. Pengajuan proposal bibit ke Balai Sertifikasi dan Perbenihan Tanaman Hutan milik Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.

Kegiatan

a. Pelaksanaan sosialisasi mengenai ketahanan pangan yang berisi pemanfaatan lahan terbatas
dalam mendukung ketahanan pangan, pengolahan limbah organik skala rumah tangga
(pembuatan kompos dan eco enzim), dan pengenalan sistem irigasi tetes (drip irrigation)
pada Rabu, 15 Januari 2025 di Desa Sidosari, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang.

b. Melakukan kegiatan pembagian bibit dan irigasi tetes sebagai bentuk dukungan untuk
realisasi ketahanan pangan di Desa Sidosari, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang.

Pasca kegiatan

Pasca kegiatan dilakukan dengan kegiatan pemantauan setelah adanya kegiatan

sosialisasi serta pembagian bibit. Pemantauan ini dilakukan dengan mengunjungi rumah warga

yang hadir dalam kegiatan sosialisasi sebagai sampel yang mewakili warga lain. Pemantauan

ini dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian kegiatan yaitu penerapan dari sosialisasi yang

dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi Lapangan

Pelaksanaan program kerja dalam upaya realisasi ketahanan pangan dimulai dengan
melakukan pengamatan di lapangan yang bertepat di Desa Sidosari, Kecamatan Salaman,
Kabupaten Magelang. Observasi ini dilakukan termasuk dengan melakukan wawancara kepada
perangkat desa yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan rencana program kerja yang
akan dilakukan. Yang mana dihasilkan mayoritas masyarakat Desa Sidosari bekerja sebagai
petani dan memiliki lahan/pekarangan yang subur, dan beberapa masyarakat masih belum
memanfaatkannya. Namun sebagian masyarakat kurang memanfaatkan lahan yang tersedia
yaitu dengan tidak dita
naminya tumbuhan pada lahan tersebut. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai alasan,
salah satunya ialah adanya keterbatasan dana untuk melakukan budidaya tanaman diarea
pekarangan (Kusumastuti & Darsono, 2019). Dengan kurangnya kesadaran masyarakat dalam
memanfaatkan lahan pekarangan dengan tanaman yang dapat menjadi lumbung hidup, gizi,
pangan serta dapat menjadi tanaman apotik hidup, dan dengan penanaman tumbuhan di
pekarangan dapat menambah pendapatan keluarga (Probowati, 2020).

Sehingga permasalahan dari ketahanan pangan dapat diatasi dengan memanfaatkan
pekarangan atau lahan terbatas yang dimiliki masyarakat yang dapat disebut dengan KRPL
atau Kawasan Rumah Pangan Lestari (Sanggelorang & Malonda, 2021). Dengan model
pemanfaatan pekarangan untuk mendukung ketahanan pangan ini dapat membantu mencegah
adanya gizi buruk dan stunting pada masyarakat, hal tersebut karena dengan menanam bahan
pangan di pekarangan dapat mencukupi kebutuhan anggota keluarganya. Serta tercermin
dengan takaran yang cukup, baik dalam jumlah, maupun mutunya, serta aman, merata, dan
terjangkau untuk dikonsumsi oleh Masyarakat (Aisyah, 2020). Dimana semakin baik
ketahanan pangan di rumah tangga, maka semakin baik juga asupan makan dan gizi dari setiap
anggota (Sanggelorang & Malonda, 2021). Dengan memanfaatkan ruang terbatas, masyarakat
dapat menanam berbagai jenis sayuran dan buah-buahan dalam jumlah lebih banyak meskipun
hanya memiliki sedikit lahan/pekarangan. Program kerja penanaman bibit di Desa Sidosari,
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Kecamatan Salaman dilakukan dengan memberikan bibit kepada masyarakat yaitu bibit cabai
dan tomat untuk ditanam di lahan pekarangan masyarakat. Untuk penanaman bibit ini,
dilakukan untuk mendukung pemanfaatan lahan yang dimiliki oleh masyarakat. Selain itu,
kegiatan tersebut dilakukan untuk mendukung upaya realisasi ketahanan pangan di Desa
Sidosari. Yang mana bibit tersebut kami dapat dengan mengajukan proposal permintaan bibit
ke Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Balai Sertifikasi dan Perbenihan Tanaman Hutan
di Kebun Bibit Soropadan.

Selain kurangnya pemanfaatan lahan/pekarangan, hasil dari observasi dari kelompok
1 menghasilkan bahwa masyarakat Desa Sidosari belum memanfaatkan limbah rumah tangga
secara maksimal. Di Desa Sidosari, Kecamatan Salaman penanganan akan sampah masih
terbatas pada dengan melakukan pembakaran sampah. Sampah yang dibakar hanya yang sudah
kering. Sedangkan sampah yang basah seperti sampah hasil rumah tangga tidak bisa
diselesaikan dengan cara dibakar, sehingga memerlukan penanganan yang berbeda agar tidak
mencemari lingkungan sekitar (Nalhadi, A et all. 2020). Banyak masyarakat Desa Sidosari
yang mayoritas bekerja di rumah pasti memiliki limbah rumah tangga, namun masyarakat
belum memiliki kesadaran untuk memanfaatkan limbah rumah tangga secara maksimal. Hal
tersebut terjadi dikarenakan masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat
mengenai pemanfaatan limbah rumah tangga dan lahan kosong dengan baik. Dengan
memanfaatkan lahan rumah yang masih kosong serta penanaman tumbuhan untuk medukung
ketahanan pangan, yang mana pasti dalam penanamannya menghasilkan limbah organik seperti
bunga, sayuran yang biasa digunakan untuk makanan sehari-hari seperti, cabe, tomat, labu dan
daun daun dari tanaman, dll  (Supriani et al., 2023). Limbah-limbah tersebut dapat
dimanfaatkan untuk membuat membuat pupuk kompos. Pembuatan pupuk kompos dengan
cara layering. Pengomposan ialah salah satu metode dalam mengelola sampah organik yang
mempunyai target untuk mengurangi volume sampah serta mengubah komposisi sampah
menjadi produk yang memiliki nilai tambah (Suwatanti & Widiyaningrum, 2017). Cara
pembuatan kompos layering dapat menggunakan tempat bekas berupa karung maupun wadah
berupa tong, kotak kayu dan wadah plastik untuk menampung limbah organik. Untuk bahan
yang digunakan berupa tanah, air, sisa sayuran, sisa buah, limbah dapur, daun kering, air, dan
pupuk kandang. Metode pembuatan kompos layering ini memiliki manfaat guna memberikan
nilai tambah yang signifikan apabila dihasilkan dalam jumlah yang lebih besar atau diproduksi
secara massal (Prasetyo et al., 2023).

Serta hasil observasi terakhir, bahwa sebagian masyarakat di Desa Sidosari juga
memiliki pekarangan rumah untuk budidaya tanaman sayur. Dengan pemanfaatan lahan
pekarangan untuk budidaya sayur, perlu didukung dengan sistem penyiraman yang baik.
Masyarakat di desa biasanya masih menyirami tanaman menggunakan cara manual. Namun
tidak semua tanaman memiliki kebutuhan air yang sama, sehingga sering mengalami layu dan
mengering bahkan mati karena kurangnya penyiraman secara rutin. Dalam pengoptimalan
penggunaan air yang baik, maka pemberian air harus disesuaikan dengan kebutuhan air
tanaman agar irigasi ini bisa menjadi lebih efisien (Steven Witman, 2021). Adapun metode
yang dapat digunakan untuk penyiraman tanaman secara efisien yaitu dengan metode Irigasi
Tetes (Drip Irrigation). Menurut (Witman, S, 2021) sistem penyiraman tanaman dapat
dilakukan dengan menghemat penggunaan air. Serta penggunaan dengan irigrasi tetes dapat
menekan penggunaan air sebsesar 50%-70% (Nur et al., 2020). Dengan metode ini juga dapat
meningkatkan hasil pertanian dengan cara memberikan kelembapan yang lebih merata pada
tanaman. Dengan irigrasi tetes (Drip Irrigation) dapat mencegah tejadinya kekurangan dan
kelebihan pemberian air pada tanaman yang dilakukan (Salman et al., 2016). Dan irigrasi tetes
ini cocok bagi orang yang tidak memiliki waktu luang, karena tidak perlu untuk sering
menyiram. Hal ini yang menjadikan alasan pentingnya melakukan pengenalan metode Irigasi
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Tetes kepada masyarakat supaya menumbuhkan kesadaran dan minat untuk memanfaatkan
pekarangan rumah dengan penerapan metode irigasi tetes (Gunawan et al., 2024).

Dari hasil observasi yang telah dilakukan memiliki kesimpulan bahwa masyarakat
Desa Sidosari membutuhkan penanganan mengenai pembuatan kompos dan ketahanan pangan
dengan metode irigasi tetes. Sehingga, Kelompok 1 KKN Desa Sidosari memberikan ide
bahwa perlunya melakukan sosialisasi dengan tema Ketahanan Pangan. Sosialisasi ini
mengenai ketahanan pangan yang diwujudkan dengan pemanfaatan lahan terbatas untuk
penanaman bibit, pembuatan kompos untuk memanfaatkan limbah organik, dan irigasi tetes.
Tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang praktik
pertanian yang berkelanjutan dan efisien. Dengan memanfaatkan lahan terbatas secara optimal,
masyarakat dapat meningkatkan produktivitas tanpa perlu memperluas area pertanian, yang
sering kali tidak memungkinkan. Pembuatan kompos sebagai alternatif pupuk organik
membantu memperbaiki kualitas tanah dan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman,
sehingga mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal dan berpotensi merusak
lingkungan. Selain itu, penerapan sistem irigasi tetes bertujuan untuk menghemat penggunaan
air dan meningkatkan efisiensi penyiraman tanaman, yang sangat penting di daerah dengan
sumber daya air terbatas. Dengan kombinasi teknik ini, ketahanan pangan dapat ditingkatkan
melalui penanaman bibit yang berkualitas dan perawatan yang lebih baik terhadap tanaman.
Sosialisasi ini juga berfungsi untuk memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan praktis
dan keterampilan baru, sehingga mereka dapat mengelola lahan mereka dengan lebih baik dan
menghadapi tantangan pertanian modern secara lebih efektif.
Sosialisasi dan Pemberdayaan

Sosialisasi yang dilaksanakan, diikuti oleh perangkat desa, masyarakat perwakilan dari
3 dusun di Desa Sidosari, serta mahasiswa KKN. Sosialisasi yang dilakukan merupakan salah
satu rangkaian dari program kerja Kelompok 1 KKN Universitas Tidar dalam upaya realisasi
ketahanan pangan. Melalui program ini, limbah rumah tangga yang ada dan lahan yang dimiliki
masyarakat dapat dimaksimalkan dan mendukung upaya realisasi ketahanan pangan.

Program Kerja tersebut dilakukan dengan memadukan pengelolaan limbah rumah
tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk bibit yang dibagikan oleh Kelompok 1.
Dalam kegiatan ini, Kelompok 1 melibatkan tanaman yang mendukung ketahanan pangan
berupa tanaman sirsak dan beberapa tanaman pendukung lainnya. Program Kkerja ini
memanfaatkan tanaman yang dapat bertahan dalam jangka waktu lama. Dengan diadakannya
program kerja ini diharapkan dapat memanfaatkan limbah rumah tangga yang dihasilkan,
meningkatkan produktivitas lahan, memanfaatkan lahan yang tersedia secara efektif, warga
dapat menghasilkan lebih banyak jenis hasil panen dari lahan yang sama.

Gambar 2. Sosialisasi dan pembagia bibit tanméh

242



Pendampingan

Selanjutnya, kelompok 1 melaksanakan pendampingan berupa pemantauan dari
program Kerja yang sebelumnya sudah dilaksanakan, Langkah-langkah yang dilakukan dalam
kegiatan pendampingan seperti pemantauan mengenai penerapan warga yang memanfaatkan
limbah rumah tangga dan melakukan penanaman bibit yang telah dibagikan. Selain itu,
kelompok 1 juga melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program kerja yang sedang
dijalankan.

Kelompok 1 juga memberikan pendampingan dengan melakukan praktik langsung di
rumah warga, memastikan semua kegiatan berjalan lancar dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan pelaksanaan kegiatan, kelompok 1 melakukan pemantauan untuk
memastikan bahwa program kerja dapat berjalan dalam jangka waktu yang panjang dan
menjadi program yang berkelanjutan untuk kedepannya.

Di Desa Sidosari, tahap awal dalam program pendampingan penanaman bibit dimulai
dengan mengurus perizinan kepada perangkat desa. Setelah izin diperoleh, kegiatan
pengabdian masyarakat dilakukan melalui beberapa langkah berikut:

1. Pengambilan Bibit

Sebanyak 350 bibit tanaman dikumpulkan dari Soropadan, Pringsurat. Beragam jenis
tanaman dipilih agar dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Bibit yang
tersedia mencakup durian, alpukat, jambu biji, dan pucuk merah, yang dapat dimanfaatkan baik
untuk penghijauan maupun hasil panen ke depannya. Selain itu, program ini juga melengkapi
koleksi tanamannya dengan 15 bibit cabai dan 15 bibit tomat, guna mendukung ketahanan
pangan rumah tangga di desa.

2. Metode Penanaman

Bibit yang telah dikumpulkan ditanam dengan menggunakan beberapa metode. Agar
sesuai kondisi lahan dan kebutuhan masyarakat. Beberapa bibit ditempatkan dalam ceting
bekas, sementara yang lain ditanam dalam polibag, sehingga lebih fleksibel dan mudah
dipindahkan. Selain itu, sebagian bibit ditanam langsung di lahan milik masyarakat Desa
Sidosari, agar lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan setempat.
3. Distribusi Bibit

Setelah penanaman, bibit yang tersisa diserahkan kepada Kepala Dusun untuk
kemudian didistribusikan langsung kepada warga di dusun tersebut. Dengan cara ini,
masyarakat setempat dapat ikut serta dalam kegiatan penghijauan dan pemanfaatan tanaman
yang telah disediakan.
Program ini bertujuan untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam menanam dan merawat
tanaman yang bermanfaat, baik untuk penghijauan maupun pemanfaatan hasil panen di masa
mendatang.

Evaluasi hasil pendampingan penanaman bibit bersama warga Sidosari berjalan
dengan baik dan lancar. Berikut adalah kegiatan pendampingan penanaman bibit di Desa
Sidosari:
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Gambar 6 Pemanfaatan penanaman d‘ehhgan ediaarang bekas

KESIMPULAN

Program kerja untuk mendukung upaya realisasi ketahanan pangan di Desa Sidosari
secara keseluruhan berjalan dengan baik. Dukungan dari berbagai pihak memberikan semangat
untuk dapat menjalankan program kerja ini dengan lancar. Dimulai dengan observasi,
perencanaan kegiatan, kegiatan, dan pemantauan, kegiatan ini berhasil dalam memberikan
dukungan untuk upaya realisasi ketahanan pangan di Desa Sidosari. Melalui program kerja ini,
masyarakat dapat memanfaatkan limbah rumah tangga dan memanfaatkan lahan secara efisien.
Selain itu, melalui program kerja ini dapat memanfaatkan potensi yang ada di Desa Sidosari.

SARAN

Setelah pelaksanaan program Kerja ini, diharapkan limbah rumah tangga dan lahan
yang dimiliki oleh masyarakat dapat dimanfaatkan secara optimal. Serta dapat
mengoptimalkan potensi-potensi yang dapat dimanfaatkan di Desa Sidosari, Kecamatan
Salaman, Kabupaten Magelang. Program kerja yang akan dilanjutkan selanjutnya dapat
mendukung program kerja yang berkelanjutan di Desa Sidosari.
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